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Abstract: The potential of cash wagf in Indonesia is substantial, yet its realization remains
relatively low due to limited public literacy and insufficient psychological and social readiness
in adapting to digital transformation. This study aims to systematically examine the relationship
between cash wagf literacy, psychological empowerment of donors (wakif), and digital
inclusiveness in shaping cash wagf behavior in the digital era. A Systematic Literature Review
(SLR) approach was employed to analyze ten relevant national and international scholarly
articles published between 2020 and 2024, focusing on themes of literacy, empowerment, and
digitalization within the context of Islamic philanthropy.The synthesis reveals that cash wagf
literacy serves as a fundamental cognitive predictor that enables individuals to understand the
principles, values, and mechanisms of waqgf. However, it must be complemented by
psychological empowerment to effectively stimulate the intention and behavior of waqgf
participation. Psychological empowerment through the dimensions of meaning, competence,
self-determination, and impact acts as a significant internal driver. Meanwhile, digital
inclusiveness and social readiness function as external moderators that influence the extent to
which literacy and empowerment translate into actual behavior. This study proposes an
integrative conceptual model that positions literacy as a cognitive base, psychological
empowerment as an affective-conative mediator, and digital inclusiveness as a contextual
framework supporting waqgf behavior. The findings contribute theoretically to the
multidimensional understanding of Islamic financial literacy and offer practical insights for
wagf institutions, policymakers, and digital platform developers in designing transformative,
empowering, and inclusive literacy strategies.

Keywords: Cash Wagf, Literacy, Psychological Empowerment, Digital Inclusiveness, Waqf
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I. PENDAHULUAN

Wakaf uang merupakan salah satu
instrumen filantropi Islam yang memiliki
potensi  strategis dalam  mendukung
pembangunan ekonomi umat dan penguatan
keuangan sosial syariah. Di Indonesia, potensi
wakaf uang diperkirakan mencapai lebih dari
Rp180 triliun per tahun, namun realisasi
penghimpunannya masih jauh dari optimal
(BWI, 2023). Kesenjangan ini menunjukkan
adanya permasalahan struktural yang tidak
hanya berkaitan dengan regulasi atau tata
kelola, melainkan juga pada tingkat literasi
dan kesadaran masyarakat terhadap konsep,
manfaat, serta mekanisme wakaf uang itu
sendiri. Rendahnya literasi wakaf uang

menyebabkan kurang
memahami nilai spiritual, sosial, dan
ekonomi dari wakaf uang, sehingga
berimplikasi pada rendahnya partisipasi
sebagai wakif (Sari & Huda, 2021). Literasi
wakaf wuang tidak sekadar mencakup
pengetahuan faktual mengenai hukum dan
prosedur wakaf, tetapi juga menyangkut
internalisasi nilai-nilai wakaf, kepercayaan
terhadap lembaga pengelola, dan kesiapan
psikologis untuk berpartisipasi. Dalam
konteks ini, literasi perlu dipahami sebagai
proses multidimensi yang menggabungkan
aspek kognitif, afektif, dan konatif
(Mezirow, 2000). Oleh sebab itu,
keberhasilan program literasi wakaf uang

masyarakat
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sangat berkaitan erat dengan aspek
pemberdayaan psikologis  (psychological
empowerment) wakif. Konsep pemberdayaan
psikologis mengacu pada persepsi individu
terhadap makna, kompetensi, kontrol diri, dan
dampak dari tindakannya (Spreitzer, 1995;
Zimmerman, 2020). Ketika individu merasa
yakin bahwa kontribusi wakafnya bermakna
dan berdampak, maka potensi partisipasi dan
keberlanjutan perilaku berwakaf cenderung
meningkat (Huda et al., 2023).

Seiring berkembangnya teknologi
digital, pendekatan literasi wakaf uang
memasuki ranah baru yang menuntut
adaptasi terhadap media dan platform
digital. Digitalisasi telah membuka peluang
luas dalam penyebaran informasi, edukasi
keuangan syariah, dan penghimpunan dana
wakaf melalui e-platform seperti dompet
digital, QRIS syariah, serta aplikasi wakaf
online (Farid & Lubis, 2022). Namun
demikian, transformasi  digital juga
menghadirkan tantangan serius berupa
kesenjangan literasi digital dan kesiapan
sosial masyarakat dalam mengadopsi
teknologi tersebut. Menurut OECD (2021),
literasi digital mencakup bukan hanya
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi
juga kapasitas untuk memahami,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
secara efektif dalam konteks sosial dan
ekonomi. Dalam konteks Indonesia,
disparitas literasi digital masih signifikan,
terutama antara wilayah urban dan rural,
kelompok usia muda dan tua, serta
masyarakat berpendidikan tinggi dan rendah
(Nugroho & Hasanah, 2023). Hal ini
menimbulkan konsekuensi bahwa tidak
semua segmen masyarakat memiliki
kesiapan sosial dan psikologis untuk
menerima program literasi wakaf uang
berbasis digital. Padahal, kesiapan sosial

merupakan  elemen  penting  dalam
membangun  social inclusion, vyaitu
keterlibatan aktif ~ seluruh elemen

masyarakat dalam kegiatan sosial, termasuk
wakaf uang (Nurdin & Hamid, 2022). Tanpa
kesiapan ini, digitalisasi justru berpotensi
memperlebar kesenjangan dan menghambat
tujuan pemerataan literasi keuangan Islam.

186

Beberapa kajian sebelumnya telah
menyoroti peran penting literasi dan
digitalisasi dalam penguatan praktik wakaf
uang (Sholihin et al., 2021; Sari et al.,
2021). Namun demikian, Kkajian yang
mengintegrasikan antara literasi wakaf
uang, pemberdayaan psikologis wakif, dan
dinamika kesiapan sosial dalam konteks
inklusivitas digital masih sangat terbatas.
Celah ini menjadi penting untuk dikaji
mengingat bahwa ketiga komponen
tersebut saling mempengaruhi  dan
menentukan keberhasilan strategi edukasi
filantropi Islam di era digital. Literasi
tanpa pemberdayaan cenderung tidak
membentuk perilaku, sementara
pemberdayaan tanpa dukungan sosial dan
inklusi  digital yang memadai akan
kehilangan daya dorong sistemiknya.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini memiliki urgensi akademik
dan praktis untuk mengkaji secara
sistematik literatur terkini yang membahas
keterkaitan antara literasi wakaf uang,
pemberdayaan psikologis wakif, serta
kesiapan  sosial dalam  menerima
digitalisasi. Tujuan utama dari studi ini
adalah  untuk  menyusun  kerangka
konseptual integratif yang menjelaskan
bagaimana  ketiga  aspek  tersebut
berinteraksi dalam memengaruhi
keberhasilan implementasi literasi wakaf
uang yang inklusif. Melalui pendekatan
systematic literature review, penelitian ini
berupaya menyajikan sintesis teoritis dan
temuan empiris dari artikel ilmiah terbitan
2020-2024 sebagai basis penguatan
kebijakan dan pengembangan model
edukasi wakaf berbasis teknologi. Dengan
demikian, hasil kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan literatur ekonomi Islam
kontemporer, khususnya dalam bidang
filantropi digital. Selain itu, artikel ini juga

dapat menjadi rujukan bagi lembaga
wakaf, akademisi, regulator, dan
pengembang platform digital syariah

dalam merancang strategi edukasi yang
tidak hanya informatif, tetapi juga
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memberdayakan secara psikologis dan
inklusif secara sosial.

Il. KERANGKA TEORI
Literasi Wakaf Uang dalam Konteks
Keuangan Syariah Digital

Literasi wakaf uang merupakan
bagian dari literasi keuangan syariah yang
mencakup kemampuan individu dalam
memahami, mengevaluasi, dan membuat
keputusan yang efektif dalam konteks
ekonomi Islam, khususnya dalam hal wakaf
uang. Literasi ini meliputi pemahaman
terhadap konsep wakaf uang, hukum syariah
yang melandasinya, manfaat sosial-
ekonomi, serta mekanisme pelaksanaan
melalui lembaga nadzir atau platform digital
(Farid & Lubis, 2022). Menurut Sholihin et
al. (2021), rendahnya literasi wakaf uang

berdampak langsung pada partisipasi
masyarakat karena keterbatasan pemahaman
dapat menimbulkan keraguan terhadap
legalitas, transparansi, dan efektivitas
pemanfaatan  wakaf  uang. Seiring
berkembangnya teknologi, pendekatan
terhadap  literasi  wakaf  mengalami

transformasi signifikan. Model literasi yang
sebelumnya berbasis tatap muka kini
bergeser ke arah digital melalui website,
media sosial, dan aplikasi mobile. Namun,
sebagaimana dikemukakan oleh Sari dan
Huda (2021), transformasi ini menghadapi
tantangan berupa disparitas akses dan

kesenjangan  digital antar  kelompok
masyarakat.  Literasi  digital menjadi
prasyarat penting dalam memastikan bahwa
penyebaran  informasi  wakaf  dapat

menjangkau semua kalangan secara merata.
Oleh sebab itu, dalam konteks digitalisasi,
literasi wakaf uang tidak bisa dipisahkan
dari kompetensi literasi digital, yaitu
kemampuan menggunakan teknologi secara
bijak dan produktif dalam pengambilan
keputusan ekonomi  berbasis syariah
(OECD, 2021).

Pemberdayaan Psikologis (Psychological
Empowerment) Wakif

pendekatan multidimensional yang
mengacu pada persepsi individu atas
kemampuan dan peranannya dalam

menentukan serta mengarahkan tindakan
yang bermakna (Zimmerman, 2020).
Dalam konteks wakaf uang, pemberdayaan
psikologis mencerminkan sejauh mana
seseorang merasa berdaya untuk menjadi
agen perubahan melalui kontribusinya
dalam kegiatan filantropi Islam. Spreitzer
(1995) mengklasifikasikan dimensi
empowerment menjadi empat: meaning
(makna terhadap tindakan), competence
(keyakinan terhadap kapasitas diri), self-
determination (otonomi), dan impact
(persepsi pengaruh terhadap lingkungan).
Huda et al. (2023) menemukan bahwa
pemberdayaan psikologis memiliki
korelasi positif terhadap intensi berwakaf,
khususnya di kalangan generasi muda
Muslim. Semakin  tinggi tingkat
pemberdayaan psikologis yang dirasakan
individu, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk terlibat
dalam praktik wakaf uang secara aktif dan
berkelanjutan. Hal ini mengindikasikan
bahwa literasi wakaf uang perlu dipadukan
dengan pendekatan psikologis yang
menekankan pada aspek afeksi dan
motivasi individu, bukan sekadar transfer
informasi. Dengan demikian, model
literasi wakaf yang ideal adalah model
yang mampu membangun  persepsi
individu bahwa dirinya memiliki peran
bermakna dalam perubahan sosial melalui
wakaf.

Inklusivitas Digital dan Kesiapan Sosial
dalam Praktik Wakaf

Inklusivitas  digital merupakan
kemampuan sistem untuk memastikan
seluruh  kelompok masyarakat, tanpa
terkecuali, memiliki akses, keterampilan,
dan kesempatan yang sama dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk
kepentingan  sosial dan  ekonomi
(Demirglic-Kunt et al., 2022). Dalam
konteks wakaf uang, inklusivitas digital

Pemberdayaan psikologis penting agar digitalisasi layanan wakaf
(psychological empowerment) merupakan  tidak menimbulkan eksklusi terhadap
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kelompok masyarakat yang belum akrab
dengan teknologi. Hal ini terutama relevan
di Indonesia, di mana kesenjangan literasi
digital masih tinggi, terutama antara
generasi, wilayah, dan status pendidikan
(Nugroho & Hasanah, 2023). Kesiapan
sosial, dalam konteks ini, mencakup sejauh
mana norma sosial, dukungan komunitas,
dan infrastruktur sosial mendukung perilaku
berwakaf uang secara digital. Nurdin dan
Hamid (2022) menekankan  bahwa

penguatan kesiapan sosial dapat dilakukanl.

melalui strategi edukasi berbasis komunitas
(community-based education) yang
menggabungkan  pendekatan  dakwah,
teknologi, dan pendampingan lokal. Tanpa
kesiapan sosial yang memadai, kampanye
digitalisasi wakaf berpotensi menjadi elitis
dan tidak menyentuh kebutuhan masyarakat
akar rumput. Sejumlah studi juga
menunjukkan bahwa adopsi teknologi dalam
keuangan syariah tidak hanya ditentukan
oleh faktor teknis, tetapi juga oleh persepsi
kepercayaan (trust), religiusitas, dan nilai
sosial yang melekat pada sistem digital
tersebut (Latifah et al., 2022). Oleh karena
itu, strategi literasi wakaf uang yang
mengabaikan aspek kesiapan sosial akan
menghadapi  resistensi  kultural  yang
menghambat efektivitasnya.

Hubungan Integratif antara Literasi,
Empowerment, dan Inklusivitas Digital
Berdasarkan kajian-kajian
sebelumnya, terlihat bahwa terdapat
keterkaitan yang kuat antara literasi wakaf
uang, pemberdayaan psikologis, dan
inklusivitas digital sebagai satu sistem yang
saling mendukung. Literasi menjadi fondasi
informasi, pemberdayaan psikologis
membentuk motivasi dan keyakinan diri,
sementara inklusivitas digital dan kesiapan
sosial menjadi sarana dan lingkungan
pendukung untuk mewujudkan tindakan
berwakaf secara nyata. Kajian ini
memperkuat kerangka berpikir bahwa upaya
peningkatan partisipasi wakaf uang harus
bersifat  holistik dan interdisipliner,
melibatkan dimensi edukatif, psikologis,
sosial, dan teknologi secara bersamaan.
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Sampai saat ini, masih sedikit studi yang
secara eksplisit mengintegrasikan ketiga
dimensi tersebut dalam satu model
konseptual. Oleh karena itu, studi literatur
ini diarahkan untuk mengisi kekosongan
teoritik tersebut dengan menyintesis
temuan-temuan terbaru, dan menyajikan
model pemahaman baru mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan
literasi wakaf uang di era digital.

MODEL KONSEPTUAL

Model konseptual dalam penelitian
ini dibangun berdasarkan sintesis teoritis
dari kajian literatur terkini mengenai
literasi wakaf uang, pemberdayaan
psikologis, dan inklusivitas digital dalam
konteks kesiapan sosial masyarakat.
Model ini tidak hanya menggambarkan
hubungan linier antar variabel, tetapi
menekankan pada interaksi dinamis antar
elemen sebagai satu kesatuan sistem yang
membentuk kerangka edukasi wakaf uang
yang efektif dan inklusif.

Dimensi-Dimensi Model

Berdasarkan hasil telaah literatur,
terdapat tiga dimensi utama yang menjadi
fondasi dalam model konseptual ini:

a. Literasi Wakaf Uang
Dimensi ini mengacu pada tingkat
pemahaman individu terhadap konsep,
regulasi, manfaat, serta mekanisme
pelaksanaan wakaf uang, baik secara
tradisional maupun digital. Literasi ini
mencakup : (1) Pengetahuan kognitif:
pemahaman hukum wakaf, peran
nadzir, dan produk wakaf uang (Farid
& Lubis, 2022). (2). Kesadaran nilai:
internalisasi nilai spiritual dan sosial
dari wakaf (Sholihin et al., 2021). (3).
Keterampilan digital: kemampuan
mengakses dan menggunakan
teknologi digital untuk berwakaf
(OECD, 2021).

b. Pemberdayaan Psikologis Wakif
Dimensi ini  menekankan pada
persepsi individu mengenai peran,
makna, dan dampak dirinya dalam
aktivitas wakaf. Mengacu pada teori
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Spreitzer (1995) dan Zimmerman
(2020), dimensi ini terbagi menjadi: (1).
Makna (Meaning): sejauh mana wakaf
dipandang relevan secara pribadi dan
spiritual. (2). Kompetensi
(Competence): keyakinan diri untuk
menjalankan wakaf dengan baik. (3).
Otonomi (Self-determination):
kebebasan dalam memilih bentuk dan
sarana wakaf. (4). Dampak (Impact):
persepsi bahwa kontribusi  wakaf
membawa perubahan nyata.

c. Inklusivitas Digital dan Kesiapan Sosial
Dimensi ini merupakan kerangka sosial
yang menentukan seberapa jauh literasi
dan pemberdayaan dapat diterjemahkan
ke dalam tindakan nyata. Termasuk
dalam dimensi ini: (1). Akses digital:
ketersediaan perangkat dan jaringan.

(2). Literasi digital: kemampuan
menavigasi teknologi wakaf. (3).
Kesiapan sosial: norma, dukungan

komunitas, dan kepercayaan terhadap
teknologi (Nugroho & Hasanah, 2023;
Nurdin & Hamid, 2022).

Hubungan Antardimensi

Model konseptual ini menunjukkan
hubungan interdependen dan interaktif antar
ketiga dimensi:

1. Literasi wakaf uang menjadi input
utama yang membentuk kerangka
pengetahuan dan pemahaman wakif.
Namun, literasi saja tidak cukup untuk
menghasilkan aksi nyata jika tidak
diiringi oleh pemberdayaan psikologis,

yang berperan sebagai penggerak
internal.
2. Pemberdayaan psikologis bertindak

sebagai mediator yang menerjemahkan
informasi menjadi keyakinan, motivasi,
dan niat berperilaku. Dalam konteks ini,
empowerment memperkuat niat
berwakaf melalui persepsi makna dan
dampak personal.

3. Inklusivitas digital dan kesiapan sosial
menjadi  faktor  eksternal  yang
memoderasi atau memperkuat
hubungan antara literasi dan
empowerment dengan perilaku

berwakaf aktual. Tanpa dukungan
sosial dan teknologi, literasi dan
empowerment cenderung kehilangan
daya dorong implementatifnya.

Berikut adalah visualisasi sederhana
dari hubungan antar variabel dalam model
konseptual ini:

Literasi Wakaf Uang

| Perilaku |

‘ Psikologis Wakif J ‘ Berwakaf Uang

LY oz

Inklusivitas Digital &
Kesiapan Sosial
(moderator)

Gambar 1 Visualisasi Model

Model ini menunjukkan bahwa
keberhasilan strategi edukasi wakaf uang
berbasis digital memerlukan sinergi antara
informasi (literasi), motivasi
(empowerment), dan konteks sosial-
teknologis (inklusivitas digital) dalam
mempengaruhi Perilaku berwakaf.
Ketiganya membentuk satu kesatuan sistem
yang menentukan apakah individu akan
berpartisipasi secara aktif dalam praktik
wakaf uang.

Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, model ini
memperluas pendekatan literasi keuangan
syariah dengan memasukkan dimensi
psikologis dan sosial sebagai komponen
integral dalam membentuk perilaku wakif.
Model ini menggabungkan teori
psychological empowerment (Spreitzer,
1995), pendekatan transformative learning
(Mezirow, 2000), serta kerangka digital
inclusion (OECD, 2021; Demirgii¢-Kunt et
al., 2022) sebagai fondasi teoritik yang
integratif. Secara praktis, model ini
memberikan arahan strategis bagi lembaga
wakaf dan pembuat kebijakan untuk tidak
hanya berfokus pada peningkatan informasi
publik tentang wakaf, tetapi juga pada
penguatan aspek psikologis (seperti rasa
percaya diri dan makna personal) serta
pemberdayaan infrastruktur dan komunitas
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agar digitalisasi wakaf bersifat inklusif dan
adil.

I11. METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kajian literatur  sistematis

(Systematic Literature Review/SLR) yang
bertujuan untuk menyusun model konseptual
integratif mengenai hubungan antara literasi
wakaf uang, pemberdayaan psikologis wakif,
serta inklusivitas digital dalam konteks
kesiapan sosial masyarakat. Pendekatan ini
dipilih karena memberikan landasan teoritik
yang kuat melalui proses penelusuran, seleksi,
evaluasi, dan sintesis literatur secara
sistematis, transparan, dan terstruktur
(Snyder, 2019). Data diperoleh dari berbagai
publikasi ilmiah nasional dan internasional
terbitan tahun 2020 hingga 2024, yang diakses
melalui database seperti Scopus, DOAJ,
Google Scholar, dan Garuda. Fokus pencarian
mencakup topik-topik: cash wagf literacy,
psychological empowerment, digital
inclusion, dan social readiness, dengan kata
kunci  kombinatif dalam dua bahasa
(Indonesia dan Inggris). Kriteria inklusi
ditetapkan untuk artikel yang relevan dengan
tema utama, tersedia dalam bentuk teks
penuh, dan berasal dari jurnal terakreditasi
atau peer-reviewed. Sementara itu, artikel
yang bersifat opini, tidak relevan secara
kontekstual, atau tidak tersedia secara penuh,
dieliminasi pada tahap seleksi.

IV. ANALISA DATA
Literasi Wakaf Uang: Informasi sebagai
Pondasi Partisipasi

Hasil telaah menunjukkan bahwa
literasi wakaf uang merupakan fondasi
utama dalam membangun partisipasi wakif.
Literasi tidak hanya mencakup pemahaman
tentang hukum dan mekanisme wakaf uang,
tetapi juga menyentuh aspek kesadaran
nilai, pemahaman sosial, dan kesiapan
digital. Sholihin et al. (2021) secara empiris
membuktikan bahwa tingginya tingkat
literasi keuangan syariah secara signifikan
berpengaruh  terhadap  kecenderungan
berwakaf. Namun demikian, Huda et al.
(2023) menegaskan bahwa literasi saja tidak
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cukup tanpa dibarengi faktor psikologis
yang mendorong niat berkontribusi sosial.
Digitalisasi menjadi peluang sekaligus
tantangan dalam peningkatan literasi.
Susiatin et al. (2025) dan Abojeib & Habib
(2024) menyebutkan bahwa platform
digital dapat memperluas jangkauan
edukasi wakaf, namun rendahnya literasi
digital dan trust terhadap platform masih
menjadi  kendala utama. Hal ini
menegaskan pentingnya literasi ganda:
yaitu literasi wakaf dan literasi digital.
Pemberdayaan  Psikologis  Wakif:
Penguat Niat dan Tindakan

Aspek pemberdayaan psikologis
(psychological empowerment) terbukti
menjadi penguat penting bagi intensi dan
tindakan wakaf. Mengacu pada model dari
Zimmerman (2020), pemberdayaan
psikologis terdiri dari dimensi meaning,
competence, autonomy, dan impact.
Keempat dimensi ini dapat ditemukan
sebagai pengaruh utama dalam keputusan
wakif, sebagaimana dibuktikan oleh Huda
et al. (2023) pada kelompok generasi
muda. Empowerment mendorong rasa
percaya diri dan persepsi bahwa tindakan
berwakaf berdampak nyata bagi sosial.
Dalam ekosistem digital, empowerment
juga berkaitan erat dengan persepsi kendali
atas informasi, keamanan transaksi, dan
kejelasan ~ manfaat.  Literasi  tanpa
empowerment  hanya  menghasilkan
pengetahuan pasif, bukan tindakan aktif.

Inklusivitas Digital dan Kesiapan
Sosial: Moderasi Akses dan Dukungan

Sintesis literatur juga menunjukkan
bahwa inklusivitas digital dan kesiapan
sosial berperan sebagai faktor moderator
antara literasi dan perilaku wakaf. Studi
dari Demirglc-Kunt et al. (2022)
menyoroti bahwa kesenjangan digital
(digital divide) dapat menghambat literasi
keuangan dan partisipasi filantropi,
termasuk wakaf uang. Pratama (2025)
menambahkan bahwa adopsi platform
digital wakaf sangat tergantung pada
kesiapan  komunitas dan  dukungan
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normatif yang tersedia di lingkungan sosial
pengguna. Faktor seperti akses internet,
keterampilan digital dasar, kepercayaan
terhadap institusi wakaf, dan keberadaan
agen literasi lokal menjadi penentu utama.
Auna et al. (2024) bahkan mengaitkan hal
ini dengan potensi kontribusi wakaf digital
terhadap Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), jika inklusivitas
dijaga dan diperluas ke seluruh lapisan
masyarakat.

Model Integratif Literasi,
Empowerment, dan Inklusi
Hasil  kajian  literatur  secara

keseluruhan menghasilkan suatu model

konseptual integratif yang menjelaskan
bagaimana literasi, empowerment
psikologis, dan inklusivitas  digital
membentuk satu sistem yang saling
berinteraksi. Literasi menjadi prasyarat

kognitif, empowerment menjadi penggerak
afektif dan konatif, sedangkan inklusivitas
digital menjadi jembatan struktural. Model
ini memperlihatkan bahwa ketiga elemen
tidak dapat berdiri sendiri. Masyarakat yang
memiliki literasi tinggi dan rasa percaya diri
untuk berwakaf tidak akan bertindak bila
tidak didukung oleh sistem digital yang
ramah, aksesibel, dan aman. Sebaliknya,
platform digital yang canggih pun akan sepi
pengguna jika tidak dibarengi literasi dan
empowerment psikologis yang memadai.

Berdasarkan temuan ini, terdapat
beberapa implikasi penting:

1. Implikasi  Teoritis. Kajian ini
menambahkan wawasan baru dalam
literatur ekonomi Islam, Kkhususnya
pada keterkaitan antara psikologi
perilaku dan literasi wakaf di era digital.
Kajian ini juga mengisi kekosongan
teori yang belum banyak mengaitkan
antara empowerment psikologis dan
inklusi digital dalam konteks filantropi
Islam.

2. Implikasi Praktis. Lembaga wakaf perlu
merancang program literasi wakaf uang
yang menyasar tidak hanya transfer

kontribusi wakif. Selain itu, penguatan
infrastruktur digital dan pelatihan
literasi digital juga menjadi kebutuhan
mendesak.

3. Implikasi Kebijakan. Pemerintah dan
otoritas zakat/wakaf dapat merancang
kebijakan insentif bagi platform wakaf

digital yang mampu menjangkau
masyarakat marjinal dan
mengintegrasikan pendekatan

psikologis dalam kampanye literasi
mereka.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji keterkaitan antara literasi wakaf
uang, pemberdayaan psikologis wakif, dan
inklusivitas digital dalam membentuk
perilaku berwakaf di era digital. Melalui
pendekatan Systematic Literature Review
terhadap 10 artikel ilmiah yang relevan dan
terbit antara tahun 2020 hingga 2024,
disusunlah  suatu model konseptual
integratif yang menjelaskan  bahwa
partisipasi wakaf wuang tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek kognitif (literasi),
melainkan juga oleh dimensi afektif
(empowerment psikologis) dan
kontekstual (inklusivitas digital serta
kesiapan sosial). Hasil sintesis
menunjukkan bahwa literasi wakaf uang
merupakan  fondasi  penting  yang
memungkinkan  individu  memahami
konsep, hukum, dan manfaat wakaf secara
rasional. Namun, literasi semata tidak
cukup untuk mendorong perilaku berwakaf
secara aktif apabila tidak didukung oleh
pemberdayaan psikologis yang
menciptakan rasa makna, kompetensi,
otonomi, dan pengaruh dalam diri wakif.
Dimensi empowerment terbukti
memainkan peran  sentral dalam
memperkuat niat dan motivasi berwakaf,
khususnya di kalangan generasi muda
Muslim. Selanjutnya, inklusivitas digital
dan kesiapan sosial muncul sebagai faktor
moderator yang menentukan sejauh mana

informasi, tetapi juga penguatan rasa literasi dan  empowerment  dapat
percaya diri, otonomi, dan makna  diwujudkan dalam tindakan nyata.
JURNAL ECONOMICA 191
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Ketersediaan akses teknologi, keterampilan
digital, serta dukungan sosial dan
kelembagaan menjadi elemen penentu
dalam ekosistem digital wakaf. Tanpa
jaminan kepercayaan dan akses Yyang
merata, transformasi digital dalam filantropi
Islam justru berisiko menciptakan eksklusi
terhadap kelompok yang rentan secara
teknologi dan ekonomi.

Model konseptual yang
dikembangkan dalam studi ini
menempatkan literasi sebagai titik awal,
empowerment sebagai penguat internal, dan
inklusivitas  digital ~ sebagai  konteks
eksternal yang secara bersama-sama
berkontribusi pada pembentukan perilaku
berwakaf uang. Ketiganya  saling
berinteraksi dan tidak dapat dipisahkan
dalam menyusun strategi edukasi dan
penguatan wakaf uang di era digital. Dengan

demikian, penelitian ini  memberikan
kontribusi teoritis  dalam mengisi
kekosongan literatur terkait integrasi
literasi, psikologi perilaku, dan inklusi

digital dalam konteks wakaf uang. Secara
praktis, temuan ini dapat menjadi dasar bagi
lembaga wakaf, regulator, dan pengembang
teknologi syariah dalam merancang program
literasi wakaf yang bersifat transformatif,
memberdayakan, dan inklusif. Penelitian ini
juga membuka peluang untuk eksplorasi
lanjutan dalam bentuk studi kuantitatif atau
campuran yang menguji secara empiris
hubungan antarvariabel dalam model yang
telah dikembangkan.

Saran

Berdasarkan  hasil  kajian  dan
kesimpulan yang diperoleh, terdapat sejumlah
saran strategis yang dapat diajukan guna
memperkuat implementasi literasi wakaf uang
di era digital yang inklusif dan
memberdayakan:

1. Saran untuk Lembaga Wakaf dan Nadzir
Lembaga wakaf perlu merancang
program literasi yang bersifat holistik,
yang tidak hanya menekankan aspek
pengetahuan hukum dan keuangan, tetapi
juga menyentuh dimensi psikologis
wakif, seperti motivasi, kepercayaan diri,

192

dan makna kontribusi. Literasi berbasis
cerita, testimoni wakif, dan visualisasi
dampak sosial terbukti efektif untuk
membentuk persepsi positif dan rasa
memiliki.

2. Saran untuk Pemerintah dan Regulator
Pemerintah melalui Badan Wakaf
Indonesia (BWI), Kementerian Agama,
dan OJK Syariah diharapkan menyusun
kebijakan literasi wakaf nasional yang
menyinergikan aspek edukasi digital,
pemberdayaan psikososial, dan
pemberian insentif kepada lembaga
nadzir yang menjalankan program
literasi berbasis inklusi.

3. Saran untuk Pengembang Teknologi

dan Fintech Syariah
Platform digital wakaf uang sebaiknya
dirancang dengan antarmuka pengguna
yang sederhana, aman, dan mendidik,
disertai fitur yang dapat meningkatkan
sense of impact wakif seperti pelaporan
real-time penggunaan dana, simulasi
hasil manfaat wakaf, serta dukungan
interaktif.
Diperlukan riset lanjutan secara empiris
dan kuantitatif untuk menguji secara
statistik hubungan antara literasi,
empowerment psikologis, inklusivitas
digital, dan intensi berwakaf. Penelitian
lapangan juga penting untuk memahami
konteks kultural, demografis, dan
teknologi lokal yang memengaruhi
keberhasilan strategi literasi wakaf.

4. Saran untuk Masyarakat dan Komunitas
Masyarakat diharapkan mulai
membentuk komunitas literasi wakaf
berbasis digital secara swadaya, baik di
tingkat masjid, kampus, maupun
komunitas online.
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